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ABSTRAK

Syarifah Fathin. YYY«¢.Y..Y Penelitiannya berjudul: Citra Diri Perempuan
(Yasmin) dalam Novel Dzatu Fagdin Karya Atheer Abdullah Al-Nashmi: Studi

Analisis Ginokritik Elaine Showalter.

Penelitian ini bertujuan mengkaji citra diri perempuan pada karakter Yasmin dalam novel
Dzatu Faqdin karya Atheer Abdullah al-Nashmi, dengan menggunakan pendekatan
ginokritik Elaine Showalter. Analisis berfokus pada penulisan perempuan, bahasa
perempuan, serta budaya perempuan yang membentuk karakter Yasmin, sebagaimana
tercermin dalam dialog dan narasi. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik analisis isi, di mana data diambil dari teks novel berupa kata-kata, kalimat,
dan dialog antar tokoh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Atheer al-Nashmi berhasil
menggambarkan Yasmin sebagai sosok perempuan yang hangat, empatik, dan penuh
perhatian, namun juga mengalami kesepian, keputusasaan, serta ketidakpuasan dalam
pernikahannya. Aspek bahasa perempuan dalam novel ini mencakup berbagai bentuk
komunikasi tersurat dan tersirat, serta ekspresi tubuh dan unsur multifokal yang
menggambarkan emosi dan dinamika internal tokoh Yasmin. Selain itu, penelitian ini juga
mengidentifikasi aspek budaya perempuan yang mencakup nilai-nilai, institusi, hubungan
sosial, serta metode komunikasi yang mempengaruhi perkembangan karakter Yasmin.
Keseluruhan citra diri Yasmin merepresentasikan keteguhan dan kepekaannya dalam
menghadapi ketakutan akan kematian serta trauma kehilangan ayahnya, yang
mempengaruhi emosi dan fisiknya, merefleksikan tantangan perempuan dalam

menemukan makna hidup dan identitas

Kata Kunci: Novel, Dzatu Faqgdin, Bahasa Perempuan, Budaya Perempuan, Ginokritik



ABSTRACT

Syarifah Fathin. 2110401001. Her research under the title: Female Self-Image
(Yasmin) in the Novel Dzatu Faqdin by Atheer Abdullah Al-Nashmi: Elaine

Showalter's Gynocritical Analysis Study.

This study aims to examine women's self-image in the character of Yasmin in the
novel Dzatu Faqdin by Atheer Abdullah al-Nashmi, using Elaine Showalter's
gynocritical approach. The analysis focuses on women's writing, women's language,
and women's culture that shape Yasmin's character, as reflected in dialog and
narration. The method used is descriptive qualitative with content analysis
techniques, where data is taken from the text of the novel in the form of words,
sentences, and dialog between characters. The results showed that Atheer al-Nashmi
succeeded in portraying Yasmin as a warm, empathetic, and caring woman, but also
experienced loneliness, despair, and dissatisfaction in her marriage. Aspects of
female language in this novel include various forms of explicit and implied
communication, as well as body expressions and multifocal elements that describe
the emotions and internal dynamics of Yasmin's character. In addition, this study also
identifies cultural aspects of women that include values, institutions, social
relationships, and communication methods that influence Yasmin's character
development. Yasmin's overall self-image represents her resilience and sensitivity in
facing the fear of death and the trauma of losing her father, which affects her
emotionally and physically, reflecting the challenges of women in finding the

meaning of life and identity.

Keywords: Novel, Dzatu Faqgdin, Women's Language, Women's Culture,

Gynocriticism



